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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. DAFTAR TERJEMAH 

No Hal Bab Nama Terjemah 

1 18 II Edward III Studi implementasi kebijakan sangat penting 

untuk studi administrasi publik dan 

kebijakan publik. Implementasi kebijakan, 

seperti yang telah kita lihat, adalah tahap 

pembuatan kebijakan antara penetapan 

kebijakan-seperti pengesahan undang-

undang, penerbitan perintah eksekutif, 

penanganan keputusan yudisial, atau 

diundangkannya peraturan perundang-

undangan-dan konsekuensi dari kebijakan 

orang-orang yang terkena dampaknya 

2 21 II Piffner dan 

Presthus 

Administrasi publik adalah pelaksanaan 

kebijakan publik yang telah ditentukan oleh 

badan-badan politik yang representatif 

3 21 II Van Meter dan 

Van Horn 

Implementasi kebijakan mencakup tindakan-

tindakan oleh individu atau kelompok publik 

atau swasta yang diarahkan pada pencapaian 

tujuan yang ditetapkan dalam keputusan 

kebijakan sebelumnya. Mencakup satu 

waktu dalam upaya untuk menwujudkan 

keputusan kedalam operasional yang 

dimaksudkan, serta upaya berkelanjutan 

untuk mencapai perubahan besar dan kecil 

yang diamanatkan b keputusan kebijakan. 

4 21 II Grindle Secara umum tugas pengimplementasi 

adalah membangun suatu jalan atau mata 

rantai yang memungkinkan terwujudnya 

tujuan-tujuan publik sebagai hasil-hasil 

kegiatan pemerintahan. Oleh karena itu, ini 

melibatkan penciptaan sistem kebijakan di 

mana sarana khusus dirancang dan dibujuk 

dengan harapan mencapai tujuan tertentu 

 5 23 II Grindle Selain itu, karena implementasi 

kebijakan dianggap bergantung pada hasil 

program, maka sulit untuk memisahkan nasib 

kebijakan dari program konstituennya.... 

keberhasilan atau kegagalannya dapat dinilai 

dari kapasitas sebenarnya untuk 

melaksanakan program sebagaimana yang 
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telah dirancang dirancang, implementasi 

kebijakan secara keseluruhan dapat 

dievaluasi dengan mengukur hasil program 

terhadap kebijakan yang dijalankan. 

6 24 II Howlet dan 

Ramesh 

Didefinisikan sebagai proses di mana 

program atau kebijakan dilakukan, 

maksundya melaksanakan rencana ke dalam 

praktik. 

7 24 II Sabatier dan 

Mazmanian 

Peristiwa dan kegiatan yang terjadi setelah 

dikeluarkannya arahan kebijakan publik 

yang otoritatif, yang mencakup upaya untuk 

mengelola dan dampak substantive terhadap 

orang dan kejadian. 

8 26 II Hogwood dan 

Gun 

Setidaknya menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang tajam antara merumuskan 

kebijakan dan melaksanakan kebijakan itu. 

Apa yang terjadi pada apa yang disebut tahap 

'implementasi' akan mempengaruhi hasil 

kebijakan yang sebenarnya. Sebaliknya, 

kemungkinan hasil yang berhasil akan 

meningkat jika sebuah pemikiran diberikan 

pada tahap desain kebijakan terhadap potensi 

masalah implementasi. 

9 27 II Grindle Sebuah daftar singkat dari mereka yang 

mungkin terlibat dalam pelaksanaan program 

tertent mencakup perencana tingkat nasional; 

politisi daerah, dan lokal, kelompok elit 

ekonomi, terutama di tingkat menengah dan 

bawah. 

10 27 II Edward III Empat faktor atau variabel kritis dalam 

mengimplementasikan kebijakan publik: 

komunikasi, sumber daya, disposisi, dan 

struktur birokrasi. 

11 31 II Edward III Perintah implementasi dapat secara akurat 

ditransmisikan dengan jelas dan konsisten, 

tetapi jika pelaksana kekurangan sumber 

daya yang diperlukan untuk melaksanakan 

kebijakan, implementasi mungkin akan tidak 

efektif. 

12 33 II Edward III Jika para pelaksana memiliki kecenderungan 

yang baik terhadap kebijakan tertentu, 

mereka mungkin mampu dan bagus untuk 

melaksanakannya seperti yang dimaksudkan 

oleh pembuat keputusan. Tetapi ketika ‘sikap 

atau perspektif pelaksana berbeda dari 
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pengambil keputusan’, proses penerapan 

kebijakan menjadi jauh lebih rumit. 

13 33 II Edward III Beberapa kebijakan yang masuk dalam 'zona 

ketidakpedulian' administrator; akan 

menimbulkan kesan yang kuat. Kebijakan 

yang tersedia mungkin akan bertentangan 

dengan pelaksana, pandangan kebijakan 

substantif atau kepentingan pribadi atau 

organisasi. Di sinilah disposisi menimbulkan 

hambatan untuk implementasi. 

14 34 II Edward III Disposisi dapat menghambat implementasi 

ketika pelaksana tidak setuju dengan 

substansi kebijakan dan ketidaksepakatan 

mereka menyebabkan tidak 

melaksanakannya. Dalam beberapa contoh, 

pejabat tinggi mungkin menahan diri untuk 

membuat kebijakan karena mereka 

mengantisipasi oposisi... terkadang 

implementasi terhambat oleh situasi yang 

lebih kompleks, seperti ketika pelaksana 

menunda dalam menerapkan kebijakan yang 

mungkin mereka setujui secara abstrak untuk 

meningkatkan peluang mencapai tujuan 

kebijakan lain. 

15 34 II Edward III Unit birokrasi yang berbeda cenderung 

memiliki pandangan yang berbeda tentang 

kebijakan. Ketidaksepakatan intra dan 

intragency menghambat kerjasama dan 

implementasi yang tersembunyi Dalam satu 

area kebijakan, masing-masing instansi 

terkait mungkin memiliki prioritas yang 

berbeda, komitmen yang berbeda, dan 

metode penanganan masalah. 

16 35 II Edward III Mengubah personal dalam birokrasi 

pemerintahan memang sulit, dan tidak 

menjamin proses implementasi akan berjalan 

lancar. Teknik potensial lain untuk mengatasi 

masalah disposisi pelaksana adalah dengan 

mengubah disposisi pelaksana yang ada 

melalui manipulasi insentif 

17 36 II Edward III Interaksi antar faktor: selain secara langsung 

mempengaruhi implementasi, namun juga 

mempengaruhi secara tidak langsung melalui 

pengaruhnya satu sama lain. Dengan kata 

lain, komunikasi mempengaruhi sumber 

daya, disposisi, dan struktur birokrasi, yang 
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pada gilirannya mempengaruhi 

implementasi. 

18 65 III  pengambilan data yang berdasarkan dengan 

pemilihan suatu karakteristik atau ciri-ciri 

untuk mendapatkan sampel relevan untuk 

mencapai tujuan dari sebuah penelitian. 

19 65 III  Pengambilan data yang berdasarkan dengan 

pemilihan suatu karakteristik atau ciri-ciri 

untuk mendapatkan sampel relevan untuk 

mencapai tujuan dari sebuah penelitian 

 

B. INSTRUMEN PENGGALIAN DATA 

1. Pedoman Observasi 

Observasi Dalam melakukan penelitian, Peneliti juga menggunakan 

pedoman observasi yang dirancang/disusun untuk mempermudah Peneliti 

melakukan penelitian. Pedoman observasi dalam penelitian Implementasi 

Pengelolaan Sungai di Kota Banjarmasin. 

Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitiannya: 

a. Menyiapkan alat untuk observasi seperti menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan serta alat perekam untuk wawancara. 

b. Wawancara terhadap pihak berwenang atas objek penelitian mengenai 

Implementasi Pengelolaan Sungai di Kota Banjarmasin yakni yang 

dilaksanakan oleh bidang sungai dinas PUPR kota Banjarmasin serta bidang 

kebersihan dan pengelolaan sampah dinas Lingkungan Hidup kota 

Banjarmasin. 
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c. Menentukan 3 (tiga) informan atau 3 (tiga) sampel sungai dari setiap 

kecamatan yang tersebar di kota Banjarmasin untuk diwawancarai. Target 

informan yang dimaksud adalah informan yang bersentuhan langsung 

dengan sungai yang bersangkutan berdasarkan letak geografis sungai di kota 

Banjarmasin yakni kondisi sungai memiliki lebar minimal permukaan 10 

(sepuluh) meter dan panjang minimal 250 (dua ratus lima puluh) meter, serta 

sampel yang telah ditentukan disesuaikan dengan pandangan Peneliti yakni 

mudah dijangkau oleh Peneliti dalam observasi, sungai memiliki bentuk 

fisik dalam penglihatan Peneliti dan kondisi sungai cukup padat akan 

bangunan yang berada di pinggiran sungai. 

2. Pedoman Wawancara 

 Dalam proses wawancara Peneliti menggunakan 2 metode yakni tatap muka 

secara langsung (offline) dan tatap muka tidak langsung via telepon (online) sesuai 

kesepakatan antara Peneliti dan informan. Selain itu dalam percakapan wawancara 

wawancara menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Banjar. 

1. Pertanyaan untuk Kepala Bidang Sungai Dinas PUPR Kota 

Banjarmasin 

a. Menurut bapak, apakah implementasi pengelolaan sungai di kota 

Banjarmasin telah terlaksana sesuai dengan perda nomor 2 tahun 2007 

tentang pengelolaan sungai dan perda no 15 tahun 2016 tentang upaya 

peningkatan pengelolaan sungai? 
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b. Selama pelaksanaan pengelolaan sungai maupun upaya pengelolaan 

sungai, apakah ada beberapa pasal maupun ayat perda yang sangat sulit 

diimplementasikan atau tidak bisa dijalankan? 

c. Apakah ada beberapa pasal yang anda tentang, dalam artian kurang baik 

apabila diimplementasikan? 

d. Apakah pasal maupun ayat di dalam perda masih ada yang kurang 

sehingga instrumen implementasi nya menjadi sulit dijalankan? 

e. Seberapa banyak masalah yang ada dilapangan? apakah masalah yang 

sering ditemukan dilapangan dalam pengimplementasiannya? 

f. Selama proses pengimplementasian hingga sekarang, apakah bapak/ibu 

menemukan masalah dalam hal komunikasi, sumber daya, perbedaan 

pandangan dalam memahami perda dan apakah staff yang bekerja telah 

terisi semua di sub-bagian nya? 

g. Bagaimana proses implementasi menyikapi bangunan yang legal maupun 

yang ilegal yang telah ada sebelum perda diundangkan yang ada 

disekitaran bantaran sungai? apakah yang legal kemungkinan dirubuhkan, 

dan apakah yang ilegal semua atau hanya sebagian saja? apa kendala yang 

dialami sehingga bangunan yang legal maupun yang ilegal belum 

dirubuhkan semuanya sehingga pemandangan sungai masih terlihat 

kumuh khususnya sungai yang ada di dalam kota? 

h. Bagaimana proses izin mendirikan bangunan di sekitaran bantaran sungai? 

i. Dalam hal masyarakat yang membuang limbah rumah tangga, bagaimana 

proses penegakannya? 
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j. Mengapa hingga sekarang masih ada jamban (wc mengapung) di sungai 

yang ada khususnya di dalam kota Banjarmasin? 

2. Pertanyaan untuk Kepala Bidang Kebersihan dan Pengelolaan Sampah 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin  

a. Bagaimana pelaksanaan program kerja di bidang anda dalam pengelolaan 

sampah yang ada di sungai dalam kota Banjarmasin mulai dari tahun 2015-

2020? apakah berjalan lancar (lancar cepat atau lancar lambat) ataukah 

tidak? dan apakah ada permasalahan dilapangan? 

b. Dalam lingkungan dinas, selama proses pelaksanaan proker masalah 

kebersihan sungai secara umum dari tahun 20015-2020, apakah bapak/ibu 

menemukan masalah dalam hal komunikasi, sumber daya, terhadap staff 

yang ada di lingkungan dinas bidang bpk/ibu kepalai? 

c. Apa himbauan anda kepada masyarakat kota banjarmasin terutama 

masyarakat yang berada di pinggiran sungai? 

3. Pertanyaan untuk Ketua RT Sebanjarmasin yang bersinggungan 

langsung dengan sungai  

a. Dalam 5 tahun terakhir anda sebagai warga dan ketua RT, apakah 

pemerintah atau dinas terkait sering melakukan sosialisasi dan pendekatan 

kepada masyarakat terkait pengelolaan sungai? (minimal 1 x setahun) 

-Ya   -Tidak    -Tidak Tahu 

b. Dalam 5 tahun terakhir anda sebagai warga dan ketua RT, apakah 

pemerintah atau dinas terkait pernah melakukan penanggulangan dan 
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pemulihan kualitas air seperti membersihkan sampah dan mengeruk 

sungai? 

-Ya   -Tidak    -Tidak Tahu 

c. Dalam 5 tahun terakhir anda sebagai warga dan ketua RT, apakah 

pemerintah atau dinas terkait pernah membangun fasilitas untuk 

memelihara sungai seperti membuat siring, membuat bangunan MCK dll? 

-Ya   -Tidak    -Tidak Tahu 

d. Dalam 5 tahun terakhir anda sebagai warga dan ketua RT, apakah 

pemerintah atau dinas terkait pernah melakukan kerja sama bersama 

masyarakat sekitar sungai untuk menjaga, memelihara, dan melindungi 

sungai? 

-Ya   -Tidak    -Tidak Tahu 

e. Dalam 5 tahun terakhir anda sebagai warga dan ketua RT, apakah 

pemerintah pernah memberikan sanksi kepada masyarakat anda karena 

melanggar aturan untuk perihal sungai? 

-Ya   -Tidak    -Tidak Tahu 

f. Sepengetahuan bapak, apakah perilaku masyarakat membuang sampah ke 

sungai masih tergolong sering? 

-Ya   -Tidak    -Tidak Tahu 

g. Sepengetahuan bapak, apakah ada perilaku warga yang rumah nya tidak 

berada di pinggiran sungai akan tetapi membuang sampah di sungai? 

-Ya   -Tidak    -Tidak Tahu 
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h. Sepengetahuan bapak, ketika ada sosialisasi maupun kerja sama dari 

pemerintah untuk memelihara sungai, apakah seluruh masyarakat ikut 

andil dalam pelaksanaannya? 

-Ya   -Tidak    -Tidak Tahu 

i. Dalam 5 tahun terakhir anda sebagai warga dan ketua RT, apakah ada 

warga yang mendirikan rumah atau bangunan dipinggiran sungai? 

-Ya   -Tidak    -Tidak Tahu 

j. Apakah masih ada perilaku warga yang melakukan rundap (menyebarkan 

zat kimia), menyatrum, dll dengan maksud mendapatkan ikan disungai? 

-Ya   -Tidak    -Tidak Tahu 

Mulai merekam: 

k. Apa pemikiran anda untuk mengatasi masalah sungai yang ada 

dilingkungan bapak? 

l. Apa yang anda harapkan dari pemerintah untuk pengelolaan sungai 

kedepan? 

3. Pedoman Dokumentasi 

a. Dokumen tentang gambaran umum lokasi penelitian. 

b. Dokumen tentang keadaan sungai di kota Banjarmasin 

c. Dokumen tentang proses pengelolaan sungai di kota Banjarmasin oleh 

pelaksana kebijakan. 

d. Dokumen tentang hal-hal yang berkaitan dengan implementasi pengelolaan 

sungai di kota Banjarmasin. 
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C. FOTO-FOTO PENELITIAN 

     (Tampak Sungai Kelurahan Kelayan A)   (Tampak Sungai Andai) 

    
 

(Tampak Sungai Veteran)   (Tampak Sungai Anjir Mulawarman) 

   
 

(Tampak Sungai Pemurus)                (Tampak Sungai Antasan Segera) 

   
 

(Tampak Sungai Pengambangan)            (Tampak Sungai Kelurahan Kelayan B) 
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    (Tampak Sungai Pekapuran B Laut)            (Tampak Sungai Kerokan Sedang dikeruk) 

   
 

 

 

(Foto Kegiatan Bidang Kebersihan dan Pengelolaan Sampah Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin melakukan salah satu program 

pengelolaan sampah di sungai) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



159 
 

 

 

    (Lokasi Informan di Sungai Kelayan B)           (Lokasi Informan di Sungai Antasan Segera) 

 
 

 

 

(Lokasi Informan di Sungai Kuripan/Veteran) (Lokasi Informan di Sungai Kelayan A) 
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 (Lokasi Informan di Sungai Kuin)   (Lokasi Informan di Sungai Pelambuan) 

 
 

 

 

   (Lokasi Informan di Sungai Saka Permai)     (Lokasi Informan di Sungai Andai) 
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     (Lokasi Informan di Sungai Martapura)   (Lokasi Informan di Sungai Pemurus) 

 
 

      (Lokasi Informan di Sungai Banyiur)         (Lokasi Informan di Sungai Anjir Mulawarman) 
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 (Lokasi Informan di Sungai Pengambangan) (Lokasi Informan di Sungai Pangeran) 

   
 

 

   (Lokasi informan di sungai Pekapuran)       (Lokasi Normalisasi Sungai Periode Tahun 2019) 
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D. SURAT KETERANGAN SELESAI REVISI SKRIPSI 
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E. SURAT PENETAPAN DAN PERUBAHAN JUDUL 
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F. SURAT PENETAPAN WAKTU SEMINAR DESAIN PENELITIAN 
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G. SURAT TELAH MELAKSANAKAN SEMINAR DESAIN PENELITIAN 
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H. SURAT IZIN RISET 
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I. SURAT KETERANGAN SELESAI RISET 
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J. SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 
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K. SERTIFIKAT BACA TULIS AL-QUR’AN 
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L. SERTIFIKAT KETERAMPILAN KOMPUTER 
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M. SURAT KETERANGAN PEROLEHAN SKK 
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- MTsN Buntok 

- MAN Buntok 
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- Himpunan Mahasiswa Islam 
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Ayah : Mahruji (alm) 

Ibu : Norkhatimah 

Pekerjaan : Pedagang kue 
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Kel.Buntok Kota Kec.Dusun Selatan Kab.Barito 

Selatan. 

12. Saudara (Jumlah Saudara) : 9 (sembilan) 

13. Istri : - 

14. Anak : - 

 

   Banjarmasin, 5 Juli 2021 

              Peneliti, 

 

  

   

       Maulana Muslim 
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